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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan moral bukanlah sebuah topik baru dalam pendidikan. Pada 

kenyataanya, pendidikan moral ternyata sudah seumur pendidikan itu sendiri. 

Berdasarkan penelitian sejarah dari seluruh negara yang ada di dunia ini, pada 

dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing para generasi muda 

untuk menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi.1 Membimbing anak untuk 

menjadi cerdas merupakan hal yang mudah tetapi membimbing anak untuk 

menjadi baik atau memiliki perilaku berbudi bukanlah hal yang mudah.  

Masalah moral yang menjadi perhatian sekolah yaitu masalah kenakalan 

remaja. Seperti masalah ketamakan, ketidakjujuran, tindak kekerasan, 

penyalagunaan narkoba, tindakan bunuh diri, pemerkosaan, pencurian dan 

tawuran antar pelajar. Maraknya berbagai tanyangan negatif yang bebas 

dikonsumsi para pelajar makin kuat mempengaruhi pribadi mereka. 

Masalah moral inilah yang kemudian menempatkan pentingnya 

penyelenggaraan pendidikan karakter. Karakter merupakan cerminan kepribadian 

seseorang secara utuh atau kepribadian utama. Kepribadian utama menurut 

Ahmad D. Marimba pada pengertian pendidikan Islam adalah kepribadian 

1 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat 
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Tanggungjawab (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), hal. 7. 
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Muslim. Yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai Agama Islam, memilih dan 

memutuskan serta berbuat dan berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 

bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dimana sumber nilai-nilai 

Islam adalah Al-Quran dan Hadis.2  

Pembelajaran tentang tata krama, sopan santun dan adat-istiadat 

menjadikan pendidikan karakter lebih menekankan kepada perilaku-perilaku 

aktual, tentang bagaimana seorang anak dapat disebut berkepribadian baik atau 

tidak baik berdasarkan norma-norma yang bersifat kontekstual dan kultural.  

Sistem norma-norma atau nilai-nilai dapat digolongkan dalam nilai 

kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan. Baik buruknya sesuatu perbuatan 

ditentukan berdasarkan golongan nilai-nilai tersebut.3 

Oleh karena itu, dalam menghadapi masalah moral sekolah dituntut untuk 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nalai yang baik dan membantu para 

siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik 

dan juga membantu siswa untuk memahami, memperhatikan dan melakukan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sendiri.  

Pendidikan karakter merupakan metode terbaik dalam mengatasi dan 

memperbaiki masalah moral terutama di kalangan remaja. Agar pendidikan 

karakter dapat diterapkan dengan baik, hendaknya didukung oleh semua fihak, 

tidak hanya guru dituntut sepenuhnya, tetapi peran orang tua sangat penting. 

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filasafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Al-
Ma’arif,1965), hal. 23. 

3 Ibid. 
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Mereka harus menerapkan pendidikan karakter yang ditunjukkan secara real 

kepada siswa. Apa yang disaksikan setiap hari oleh para siswa melaui media 

elektronik maupun non elektronik yang dengan mudah menayangkan berbagai 

berita positif maupun negatif, akan sangat mempengaruhi perilaku siswa. 

Peran dan fungsi keluarga adalah membina, membimbing dan mengontrol 

anak untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. 

Keluarga merupakan batu bata pertama bagi pembinaan setiap 

masyarakat. Keluaga adalah langkah pertama untuk membina seseorang.4 Selain 

lingkungan keluarga, perkembangan jiwa (kepribadian) tergantung pada 

hubungan pada ayah dan ibunya. Orang tua merupakan pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk  pertama dari pendidikan terdapat 

dalam kehidupan keluarga.5 Hubungan orang tua ini ditentukan oleh kepribadian 

masing-masing. Berbagai perilaku menyimpang dari anak (misalnya kenakalan 

remaja, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan lain-lain) mempunyai kaitan 

dengan sistem keluarga yang mencerminkan adanya kelainan psikopatologi 

(kelainan kejiwaan) dari salah satu anggota keluarga. 

Hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa masalah pembentukan dan 

pembinaan karakter pada anak dalam keluarga tidak lepas dari masalah keluarga 

yang berperan sebagai pembina. 

4 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (Pustaka Al-
Kautsar,2008), hal. 91.  

5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 35.  
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Di sini dapat digambarkan bahwa peran keluarga terutama orang tua 

merupakan cermin dan sikap bagi anak-anaknya. Keteladanan orang tua dalam 

berperilaku akan menjadi contoh nyata bagi pembelajaran si anak. Teladan ini 

akan melahirkan gejala identifikasi positif, yakni penyamaan diri dengan orang 

yang ditiru. Hal ini penting sekali dalam rangka pembentukan kepribadian. 

Disamping menanamkan dasar-dasar moral, yang tidak kalah pentingnya dari 

peran keluarga internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan dalam diri 

anak. Masa kanak-kanak merupakan usia emas dalam mengantarkan anak pada 

nilai-nilai ajaran agama yang benar.6 

Dalam pembentukan karakter setiap anak dalam keluarga tidak terlepas 

dari pola asuh dan hubungan orang tua-anak yang diterapkan keluarga terahadap 

anaknya. Penelitian-penelitian tentang hubungan keluarga menunjukkan bahwa 

semua hubungan keluarga merupakan faktor penting dalam perkembangan 

individu.7 

Bukti pertama dari pentingnya hubungan orang tua-anak berasal dari 

kurangnya kasi sayang sejak awal. Bayi yang dimasukkan ke dalam suatu 

lembaga sehingga kurang mempunyai kesempatan yang wajar untuk 

mengukapkan kasih sayang atau untuk dicintai oleh orang lain menjadi pendiam, 

lesu, tidak resposif terhadap senyuman dan tidak berusaha untuk memperoleh 

6 Noor, Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif di Sekolah dan di Rumah 
(Yogyakarta: pedagogia, 2012), hal. 130. 

7 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 93-94. 
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kasih sayang. Ia menunjukkan amarah yang ekstrim agar mendapatkan perhatian 

dan kesannya ia tidak bahagia. Bayi yang diabaikan atau ditolak oleh orang tua 

karena tidak dikehendaki  atau karena tidak sesuai dengan harapan orang tua akan 

mengalami akibat yang sama dengan bayi yang dimasukkan ke lembaga. 

Bukti kedua pentingnya hubungan ibu-anak adalah ada atau tidaknya 

perilaku akrab. Anak yang tidak meiliki hubungan akrab, akibat yang timbul bila 

bayi kurang memperoleh kasih sayang, anak tidak dapat merasakan kegembiraan 

dan rasa aman yang dapat diperoleh dari hubungan pribadi yang erat dengan 

orang lain dan ini memotivasi untuk mengadakan persahabatan dengan teman-

teman dikemudian hari. 

Sebaliknya, dijumpai pula orang tua yang terlalu berlebihan dalam 

memberikan perhatian terhadap anak. Mereka terlampau cemas terhadap keadaan-

keadaan yang dihadapi anak dan kelewat hati-hati.8 Pola asuh ini akan 

mengakibatkan anak sangat bergantung kepada orang tua dan tidak dapat mandiri. 

Menakut-nakuti atau memberi ancaman kepada anak seringkali digunakan 

orang tua agar anak menuruti kehendak mereka.9 Banyak orang tua menganggap 

pola asuh ini untuk melatih kedisiplinan anak, padahal hal ini akan 

mengakibatkan anak menjadi putus asa, cemas, mudah berprasangka. 

Tingkah laku yang ada pada diri anak merupakan gambaran dari keadaan 

di dalam keluarga. Bagaimana hubungan dan pola asuh yang diterapkan dalam 

8 Kartini kartono,  Peranan Keluarga Memandu Anak (Jakarta: Rajawali Pers: 1992), hal. 21. 
9 Ibid. 
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keluarga akan mencerminkan karakter yang ada pada diri anak. Seorang anak 

akan menjadi baik atau justru menjadi beban dalam masyarakat, sebagian besar 

merupakan refleksi dari pendidikan yang didapatkannya  dalam  keluarga 

Pada hakikatnya, kondisi keluarga yang menyebabkan timbulnya 

kenakalan anak atau remaja bersifat kompleks. Kondisi tersebut dapat terjadi 

karena kelahiran anak di luar perkawinan yang syah menurut hukum atau agama. 

Di samping itu, kenakalan anak tau remaja juga disebabkan keadaan keluarga 

yang tidak normal yang mencakup broken home. Kenakalan remaja dapat pula 

terjadi karena keadaan ekonomi keluarga, terutama menyangkut keluarga miskin 

atau keluarga yang menderita kekurangan jika dibandingkan dengan keadaan 

ekonomi penduduk pada umumnya. Fenomena ini sering terjadi pada keluarga 

kelas bawah yang tergolong orang yang hanya dapat membiayai hidupnya dalam 

batas sangat minim yang biasa ditandai dengan kerja keras kepala keluarga; 

bahkan dalam keadaan mendesak seluruh anggota keluarga ikut mencari nafkah 

untuk mempertahankan hidupnya. Kondisi keluarga seperti ini biasanya memiliki 

konsekuensi lebih lanjut dan kompleks terhadap anak-anak antara lain: hampir 

setiap hari anak terlantar, biaya sekolah anak-anak tidak tercukupi. Akibatnya 

akan kompleks pula, dalam kondisi yang serba sulit dapat mendorong anak-anak 

menjadi delinkwen (kenakalan remaja).10 

10 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 20-
21. 
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Salah satu faktor yang menyebabkan anak tidak dapat diarahkan menjadi 

anak baik dan memiliki akhlak buruk adalah adanya pertengkaran dan pertikaian 

yang terus menerus antara ayah dan ibunya. Jika hal itu dihadapan anak, di mana 

ia masih dalam tahapan perkembangan jiwa dan mental, tentu anak akan berusaha 

keluar dari rumah, karena ia tidak tahan melihat kedua orang tuanya selalu 

bertengkar.11 Di luar rumah anak akan mencari teman dan kesenangan untuk 

melupakan apa yang terjadi di rumah.  

Sebab selanjutnya adalah perceraian, perceraian adalah salah satu faktor 

ysng menyebabkan anak memiliki akhlak dan perangai yang tidak baik, terlebih 

lagi jika setelah perceraian orang tua yang menjadi walinya dalam keadaan fakir 

dan tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.12  

Buruknya interaksi orang tua, dalam hal ini hampir seluruh tokoh 

pendidikan mengatakan bahwa anak jika kedua orang tuanya memperlakukan 

tidak baik, kasar, setiap hari mengajarakan perkataan yang tidak baik, suka 

berbohong dan mengejek, sering memukul, mencaci dan menghina maka kelak 

anak akan menujukkan sikap dan perilaku yang tidak baik. Pun dalam akhlaknya, 

ia akan menjadi anak yang penakut, tidak memiliki sikap tegas dan plinplan, 

semua itu akan terlihat dalam interaksi sosial dengan masyrakatnya.13 

Siswa di sekolah yang memiliki perilaku kurang baik di sekolah baik 

dalam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran ditandai dengan 

11 M.Noor, Mengembangkan Karakter, hal. 142. 
12 Ibid,143. 
13 Ibid., h.148. 
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membangkang apa yang diperintahkan oleh guru, sikap dan tindakan yang tidak 

baik terhadap sesama teman maupun guru, merasa pesimis dan tidak percaya diri, 

mencari perhatian karena merasa kurang diperhatiakan oleh kedua orang tuanya 

karena sibuk mencari nafkah,  dan mereka mengaku memiliki latar belakang 

keluarga yang tidak lengkap dan  termasuk dalam keluarga ekonomi rendah. 

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi pertumbuhan dan 

perkembangan  si anak. Orang tua dan latar belakang keluarga  adalah orang 

pertama yang membentuk dan mempengaruhi  karakter anak. 

Bertolak dari permasalahan  di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul skripsi tentang "Hubungan Latar belakang Keluarga terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

beberapa masalah, diantaranya : 

1. Bagaimana latar belakang keluarga siswa di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya? 

2. Bagaimana karakter siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya? 

3. Bagaimana hubungan latar belakang keluarga terhadap pembentukan 

karakter siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian   
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui latar belakang keluarga siswa di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui karakter siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan latar belakang keluarga 

terhadap pembentukan karakter siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga 

dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan teknik–teknik yang 

baik khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah, juga sebagai 

kontribusi nyata bagi dunia pendidikan. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan pretasi siswa dengan mengetahui karakter dan latar 

belakang keluarga siswa. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

E. Asumsi Penelitian / Hipotesis Penelitian 
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Menurut Nasution arti hipotesis adalah pernyataan tentatif (sementara) 

yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam 

usaha untuk memahaminya.14 

Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan 

hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesi Alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada hubungan latar belakang orang tua terhadap 

pembentukan karakter siswa. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada hubungan latar 

belakang orang tua terhadap pembentukan karakter siswa. 

Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak. Namun 

sebaliknya jika (Ha) terbukti setalah diuji maka (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak. 

F. Ruang Lingkup Keterbatasan Penelitian 

Untuk menfokuskan kajian pada permasalahan yang telah dirumuskan, 

penulis perlu menegaskan beberapa hal yang berkaitan dengan judul, yaitu: 

1. Latar belakang keluarga 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada pembahasan tentang 

latar belakang keluarga dengan perekonomian yang rendah dan perceraian 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya. 

2. Karakter  

14 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet.2, hal. 
39. 
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Untuk karakter ini peneliti menfokuskan pada perbuatan baik dan 

buruk yang dilakukan siswa MTs. Wachid Hasyim Surabaya. 

G. Definisis Operasional 

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black dan 

Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi 

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau 

kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel.15 

Jadi, definisi operasional peneliti yaitu memberi batasan atau arti suatu 

variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel tersebut.  

Untuk lebih jelas serta mempermudah  pemahaman lebih lanjut dan 

menghindari kesalahpahaman dari maksud penulis, maka penulis menegaskan 

definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Definisi Variabel X (bebas) 

Definisi operasional pada variabel bebas adalah latar belakang 

keluarga didefinisikan sebagai berikut: 

latar belakang: alasan suatu tindakan. 

keluarga: orang-orang yang menjadi penghuni rumah.   

 

15 James A. black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. 
E.Koeswara, dkk (Bandung : Refika Aditama, 1999), hal. 161. 
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2. Definisi Variabel Y (terikat) 

Definisi operasional dalam variabel terikat adalah karakter siswa, 

didefinisikan sebagai berikut: 

Karakter: sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan yang 

melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan.16 

Siswa: adalah orang yang belum dewasa yang mempunyai sejumlah 

potensi dasar yang masih bisa berkembang.17 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara kerja yang diambil oleh peneliti dalam 

usaha untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data serta 

memformulasikannya dalam bentuk laporan atau hukum ilmiah. Dalam 

skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai beikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk 

dalam katagori jenis penelitian kuantitatif. 

2. Subyek Penelitian 

a. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

16 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah 
(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hal.3. 

17 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 48-49.  
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ditarik kesimpulannya.18 Dalam hal ini penelitian yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa MTs. Wachid Hasyim Surabaya yang 

berjumlah 696 siswa. Diantaranya kelas VII berjumlah 252, kelas 

VIII berjumlah 248, dan kelas IX berjumlah 196. 

b. Sampel 

Menurut Sugiono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.19 Disini dapat 

dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

dengan cara sesuatu diambil sebagai wakil populasi yang ada. 

 Adapun sampel penelitian ini penulis tentukan dengan 

menggunakan simple random sampling yaitu: sampling dimana 

pemilihan elemen populasi dilakukan sedemikian rupa sehingga 

setiap elemen tersebut mempunyai kesempatan yang sama untuk 

terpilih.20  

Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, 

peneliti menggunakan 10% dari jumlah populasi yang ada.  

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

   Menurut Syofian Siregar metode observasi adalah kegiatan 

kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung 

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), cet.15, hal. 117. 
19 Ibid., hal. 118. 
20 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 24. 
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terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukungkegiatan 

penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi 

objek penelitian tersebut.21 

   Metode ini penulis gunakan untuk mengamati kondisi fisik dan 

non fisik yang berupa gedung, sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan dan kegiatan belajar mengajar di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya. 

b. Metode wawancara 

   Metode wawancara yaitu proses meperoleh keterangan atau/ 

data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan panduan wawancara.22 

Data yang diperoleh dengan wawancara ini, mengenai 

informasi tentang hal-hal yang berkenaan dengan sejarah berdirinya, 

lokasi, visi, misi, dasar dan tujuan pendidikan, sistem pengelolaannya, 

struktur organisasi, dan keadaan siswa MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya.  

c. Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah uatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, 

21 Syofian Siregar, Statistika, hal. 134. 
22 Ibid., hal. 130. 
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dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah 

ada.23  

4. Teknik Analisa Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan 

analisa data. Ini dimaksudkan untuk menginterprestasikan data dari hasil 

penelitian. Untuk mengolah data yang terkumpul maka dalam penulisan 

skripsi ini akan menggunakan metode yang sesuai dengan sifat dan jenis 

datanya. 

a. Data kualitatif (data yang tidak berupa angka) 

Untuk menganalisis data yang bersifat kualitatif ini akan 

digunakan teknik reflektif tingking yaitu dengan mengkombinasikan 

cara berfikir deduktif dan induktif. Dengan cara ini maka analisanya 

bersumber dari hasil file, dokumentasi MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya.  

b. Data kuantitatif 

Selanjutnya setelah data diperoleh dan dikumpulkan, maka 

data diklasifikasikan dan dianalisis. Dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisa data Product Moment yaitu mencari hubungan antara 

latar belakang keluarga dengan karakter siswa di MTs. Wachid 

Hasyim Surabaya. 

23 Ibid., hal. 132. 
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Rumus Product Moment yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

�[𝑁(∑𝑥2) − (∑𝑥)2][𝑁(𝑦2)(∑𝑦)2]
 

Keterangan :  

N = Jumlah Frekuensi 

                  𝑟𝑥𝑦 = Angka indeks korelasi “ r ” product moment. 

    𝑥2 = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

           𝑦2 = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 24 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang berjudul hubungan Latar belakang keluarga 

terhadap pembentukan karakter siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya,  

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I:  Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan definisi operasional, tujuan dan kegunaan 

penelitian, manfaat penelitian, asumsi peneliti / hipotesis peneliti, 

ruang lingkup keterbatasan penelitian, definisi operasional, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan yang dibahas 

sebagai pengantar untuk memasuki bab-bab berikutnya. 

24 Hotman Simbolon, Statistika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 270. 
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BAB II: Landasan teori, pada bab ini berisi penjelasan secara teoritis tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang keluarga yang 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Yaitu, pembahasan 

tentang karakter siswa, meliputi pengerian, faktor-faktor yang 

pembentukan karakter. Kemudian pengaruh latar belakang keluarga 

terhadap pembentukan karakter siswa. 

BAB III: Metode Penelitian terdiri dari jenis penelitian, rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrument 

penelitian dan analisis data. 

BAB IV: Hasil Laporan hasil penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang 

laporan hasil penelitian yang meliputi subbab pertama, yaitu: 

gambaran umum obyek penelitian yang meliputi letak geografis, 

sejarah singkat berdirinya keadaan guru, karyawan dan siswa, 

keadaan sarana dan prasarana, struktur organisasi MTs. Wachid 

Hasyim Surabaya. Subbab ke dua yaitu penyajian dan analisis data 

yang merupakan hasil empiris yang di teliti dari lapangan. 

BAB V: Penutup, dengan rincian kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 




